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KATA KuUNClI

Bimbingan Teman Sebaya,

Matematika, Motivasi Belajar.

Berbagai kesulitan yang dialami siswa membutuhkan
intervensi terhadap motivasi belajarnya, salah satunya
adalah bimbingan teman sebaya. Belum adanya kajian
serupa pada lokasi dan subjek ini menciptakan
kesenjangan penelitian yang perlu diisi untuk memahami
dinamika dan pembelajaran dan motivasi siswa secara
lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh antara bimbingan teman
sebaya dengan motivasi belajar matematika siswa serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas ~ bimbingan  teman  sebaya  dalam
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa SMP
Kartika XIX-2 Bandung. Penelitian ini menggunakan
metode studi kuantitatif melalui survei dengan pengisian
kuesioner, populasi penelitian ini seluruh siswa SMP
Kartika X1X-2 Bandung dengan besar sampel 96 siswa.
Teknik sampling yang digunakan total sampling, dengan
analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bimbingan teman sebaya berpengaruh signifikan sebesar
98,52% terhadap motivasi belajar matematika siswa
SMP Kartika XIX-2 Bandung dengan faktor pendukung
yang paling dominan yaitu kenyamanan belajar bersama
teman sebaya.

ABSTRACT

Keywords: Learning
Motivation, Math, Peer
Guidance

Various difficulties experienced by students require
interventions for their learning motivation, one of which
is peer guidance. The absence of similar studies in this
location and subject creates a research gap that needs to
be filled to understand the dynamics and learning and
student motivation more deeply. Therefore, this study
aims to examine the influence between peer guidance
and students' math learning motivation and identify
factors that influence the effectiveness of peer guidance
in increasing students' math learning motivation at SMP
Kartika XIX-2 ~ Bandung. This research uses a
guantitative study method through a survey by filling out
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a questionnaire, the population of this study is all
students of SMP Kartika X1X-2 Bandung with a sample
size of 96 students. The sampling technique used was
total sampling, with descriptive statistical analysis and
simple linear regression analysis. The results showed
that peer guidance had a significant effect of 98.52% on
the motivation to learn mathematics of SMP Kartika
XIX-2 Bandung students with the most dominant
supporting factor being the comfort of learning with
peers.

PENDAHULUAN

Banyak hal dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan erat dengan matematika,
seperti dalam transaksi perdagangan, pengukuran luas wilayah, pertukangan,
perhitungan tanggal, hingga perhitungan jumlah penduduk suatu wilayah (Hayati &
Jannah, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman dan penguasaan matematika
yang baik bagi siswa (Sudianto & Ismayanti, 2023). Namun, masih banyak yang
menganggap bahwa matematika sulit dan abstrak (Purba, 2023). Anggapan ini
menyebabkan siswa kesulitan dalam menguasai konsep dan keterampilan matematika,
sehingga mereka cenderung menyerah sebelum benar-benar berusaha (Farhan &
Jumardi, 2023). Rendahnya motivasi belajar matematika siswa tersebut akan
berdampak pada kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran, kesulitan memahami
materi yang diajarkan, dan rendahnya hasil belajar matematika (Nurrawi et al., 2023).

Motivasi memainkan peran penting dalam belajar matematika. Motivasi belajar
merupakan daya tarik yang mendorong siswa berpartisipasi, berusaha, tekun, dan terus
belajar mencapai hasil belajar yang lebih baik (Nursalma & Pujiastuti, 2023). Adanya
motivasi dalam belajar matematika akan memperkuat, meningkatkan, dan mengarahkan
proses belajar matematika yang efektif (Fernando et al., 2024). Motivasi belajar
matematika dapat diukur melalui beberapa indikator yang meliputi adanya kebutuhan
dan dorongan untuk belajar, keinginan untuk berhasil, penghargaan dalam belajar,
harapan dan cita-cita, lingkungan belajar yang kondusif, serta kegiatan menarik dalam
belajar matematika (Maharani et al., 2024). Belajar matematika tanpa motivasi akan
membuat siswa sulit untuk berperan aktif serta sulit mencapai keberhasilan yang
maksimal (Andriani, 2023).

Kesulitan belajar adalah hambatan yang dialami siswa untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal (Heryanto et al., 2022). Kesulitan belajar merupakan suatu
kondisi proses pembelajaran yang ditandai dengan adanya hambatan tertentu dalam
mencapai hasil belajar siswa yang sulit saat mencerna penjelasan yang diberikan oleh
guru khususnya pada saat pembelajaran matematika tentang potensi masing-masing
kelas siswa berbeda dan metode pengajaran yang digunakan oleh guru sehingga
menimbulkan perasaan tertekan pada siswa (Rambe et al., 2023). Selain kesulitan
mencerna penjelasan yang diberikan oleh guru, banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam penerapan konsep matematika seperti kesulitan mengingat istilah secara teknis,
kesulitan menyatakan arti dari istilah yang mewakili konsep tertentu, kesulitan
mengelompokkan objek, menyimpulkan suatu informasi, dan lain sebagainya (Amir &
Andong, 2022).

Berbagai kesulitan yang dialami siswa membutuhkan intervensi terhadap motivasi
belajarnya, salah satunya adalah bimbingan teman sebaya. Teman sebaya dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2002) memiliki arti kawan, sahabat atau orang yang sama
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sama bekerja dan berbuat. Teman sebaya merupakan kawan atau kelompok
persahabatan yang terdiri dari beberapa atau banyak orang yang memiliki nilai, sikap,
perilaku, dan pola hidup yang mirip dengan usia yang tidak terpaut jauh (Alhafid &
Nora, 2020). Bimbingan teman sebaya adalah cara pengajaran yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengajarkan dan berbagi ilmu pengetahuan serta
keterampilan yang dimiliki kepada teman sebaya lainnya (Pratiwi et al., 2022).
Bimbingan teman sebaya dapat menjadi alternatif solusi yang efektif karena teman
sebaya memiliki potensi untuk membantu siswa memahami materi melalui pendekatan
yang lebih sederhana dan relevan dengan cara berpikir mereka. Selain itu, faktor lain
yang menjadi pendukung motivasi belajar adalah lingkungan belajar, hubungan
interpersonal yang positif, dan peran guru sebagai fasilitator yang mendukung
keberhasilan bimbingan teman sebaya.

Penelitian tentang bimbingan teman sebaya dalam dunia pendidikan telah banyak
dilakukan, namun umumnya hanya membahas aspek sosial atau dukungan akademik
secara umum tanpa mengkhususkan pada pengaruhnya terhadap motivasi belajar
matematika. Hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara komprehensif
mengkaji pengaruh bimbingan teman sebaya serta faktor-faktor pendukungnya terhadap
motivasi belajar matematika. Belum adanya kajian serupa pada lokasi dan subjek ini
menciptakan kesenjangan penelitian yang perlu diisi untuk memahami dinamika dan
pembelajaran dan motivasi siswa secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh antara bimbingan teman sebaya dengan motivasi
belajar matematika siswa SMP Kartika XIX-2 Bandung. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
bimbingan teman sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa SMP
Kartika X1X-2 Bandung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kuantitatif melalui survei dengan
pengisian kuesioner untuk mengidentifikasi pengaruh bimbingan teman sebaya serta
faktor pendukungnya terhadap motivasi belajar matematika siswa. Penelitian ini
dilaksanakan pada Rabu, 11 Desember 2024 di SMP Kartika XI1X-2 Bandung, Jawa
Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Kartika X1X-2 Bandung
pada tahun ajaran 2024/2025. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh siswa yang mengisi kuesioner
dijadikan sampel dan jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 96 siswa.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan link instrumen berupa
kuesioner kepada siswa SMP Kartika XIX-2 Bandung. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup yang diawali dengan pertanyaan
mengenai faktor sosio-demografis responden. Kuesioner terdiri dari tiga bagian, di
mana bagian pertama untuk variabel bimbingan teman sebaya dengan 5 pernyataan,
bagian kedua untuk variabel motivasi belajar dengan 7 pernyataan, serta bagian ketiga
untuk faktor yang memengaruhi efektivitas bimbingan teman sebaya dengan 11
pernyataan. Setiap pernyataan memiliki pilihan jawaban dengan skala skor 1 (sangat
tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat setuju). Peserta diminta untuk
memilih dari rentang jawaban yang telah disediakan. Setelah menyelesaikan survei,
peserta diberikan apresiasi dan ucapan terima kasih. Data yang diperoleh dari kuesioner
disalin ke Spreadsheet untuk diolah. Kemudian data tersebut dianalisis untuk
mengidentifikasi pengaruh signifikan dari setiap variabel dan faktor-faktor yang
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memengaruhi efektivitas bimbingan teman sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa SMP Kartika XIX-2 Bandung.

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara bimbingan teman sebaya terhadap
peningkatan motivasi belajar matematika siswa, maka akan dilakukan analisis regresi
linear sederhana melalui uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas
Levene terlebih dahulu dengan bantuan aplikasi Minitab 19.

Tabel 1. Kriteria Keputusan Uji Normalitas Kolmogorv-Smirnov

No. p-value Kriteria Keputusan
1. p > 0,05 Data berdistribusi normal
2. p =< 0,05 Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan tabel tersebut, kriteria keputusan dalam uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov adalah ketika nilai sig ) >09.95 maka data tersebut berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai sig ®) <05 maka data tidak berdistribusi normal (Ghadani et
al., 2022).

Tabel 2. Kriteria Keputusan Uji Homogenitas Levene

No. p-value Kriteria Keputusan
1. p = 0,05 Varian data homogen
2. p < 0,05 Varian data tidak homogen

Tidak jauh berbeda, kriteria keputusan dalam uji Homogenitas Levene adalah
ketika nilai p dalam tes Levene = 0,05, maka varian data homogen atau asumsi uji
homogenitas sudah terpenuhi. Sebaliknya, jika nilai p dalam tes Levene < 0,05, maka
varian data tidak homogen atau asumsi uji homogenitas tidak terpenuhi (Astuti et al.,
2024).

Ketika data sudah dipastikan berdistribusi normal dan varian datanya homogen,
maka akan dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk menunjukkan bahwa
bimbingan teman sebaya berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar
matematika siswa SMP Kartika X1X-2 Bandung.

Tabel 3. Kriteria Keputusan Uji Regresi Linear Sederhana

No. p-value Kriteria Keputusan
1. p = 0,05 Tidak ada pengaruh signifikan
2. p < 0,05 Ada pengaruh signifikan

Kriteria pengujian dalam uji regresi linear sederhana adalah ketika p-value < 0.05,
maka ada pengaruh yang signifikan antara dua variabel tersebut. Namun jika p-value
= 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara dua variabel tersebut (Sabila &
Hayati, 2024).

Kemudian, untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas
bimbingan teman sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa, maka
akan dilakukan analisis uji statistik deskriptif dengan mencari mean (dalam bentuk
persentase) dan standar deviasi dari tiap variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik responden dalam
penelitian ini, dilakukan analisis terhadap faktor-faktor sosio-demografis, meliputi jenis
kelamin, tingkatan kelas, dan usia. Analisis ini bertujuan untuk memahami distribusi
responden yang menjadi subjek penelitian sekaligus melihat pola yang relevan dengan
topik yang dibahas. Tabel berikut menyajikan ringkasan data responden berdasarkan
faktor-faktor tersebut.
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Tabel 4. Karakteristik Sosio-Demografis Responden

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Perempuqn 59 61,5%
Laki-laki 37 38,5%
VII 16 16,7%
Tingkatan Kelas VI 31 32,3%
IX 49 51%
12 5 5,2%
Usia 13 23 24%
14 44 45,8%
15 24 25%

Dari hasil analisis terhadap 96 data responden, diperoleh bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 59 responden (61,5%),
sedangkan 37 responden lainnya (38,5%) berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan
tingkatan kelas, sebagian besar responden berasal dari kelas 1X sebanyak 49 responden
(51%), diikuti oleh 31 responden (32,3%) dari kelas VIII, dan 16 responden (16,7%)
dari kelas VII. Ditinjau dari usia, mayoritas responden berusia 14 tahun sebanyak 44
responden (45,8%), diikuti oleh 24 responden (25%) berusia 15 tahun, 23 responden
(24%) berusia 13 tahun, dan 5 responden (5,2%) berusia 12 tahun. Berdasarkan tabel
dan uraian yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang
berpartisipasi adalah perempuan, berasal dari kelas 1X, dan berusia 14 tahun.

1. Pengaruh Bimbingan Teman Sebaya terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
Matematika Siswa

Untuk mengetahui pengaruh bimbingan teman sebaya terhadap peningkatan
motivasi belajar matematika siswa SMP Kartika XI1X-2 Bandung, dilakukan uji regresi
linear. Untuk melakukan uji regresi linear, data diuji normlaitas dan homogen terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal dan apakah varian
datanya homogen. Uji normalitas dan homogenitas yang digunakan adalah uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas Levene. Untuk kriterianya sesuai
dengan yang telah dijabarkan pada metode penelitian. Untuk hasil dari uji normalitas,
homogenitas, serta regresi linear dapat dilihat pada tabel/gambar berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel Statistik Sig. (p-value) Kesimpulan
KS
Bimbingan teman sebaya (X) 0,073 >0,150 Data berdistribusi normal
Motivasi belajar matematika 0,060 >0,150 Data berdistribusi normal

Y)

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa data variabel bimbingan teman
sebaya (X) berdistribusi normal karena p-value =0,097, dimana nilai tersebut >0,05.
Data dari variabel motivasi belajar matematika (YY) juga berdistribusi normal, karena p-
value >0,150, di mana nilai tersebut >0,05.

Tests

Test
Method Statistic P-Value
Multiple comparisons 062 0432
Levene 033 0,565

Gambar 1. Hasil Uji Homogenitas Levene
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Hasil uji homogenitas Levene pada gambar tersebut menunjukkan bahwa nilai p
= 0,565 > 0,05. sehingga varian data tersebut homogen. Karena data tersebut
berdistribusi normal dan varian datanya homogen, maka dapat dilakukan regresi linier

sederhana menggunakan aplikasi Minitab 19.
Regression Equation

Y = 01834+09324X

Coefficients

Term Coef SECoef T-Value P-Value VIF
Constant  0,1834 0,0359 5,10 0,000
X 0,9324 0,0118 79,22 0,000 1,00

Model Summary

] S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred)
0,0653163 98,52% 98,51% 98,46%

Gambar 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada aplikasi Minitab 19,
didapatkan p-value dari variabel X (bimbingan teman sebaya) pada bagian coefficients
sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel X
(bimbingan teman sebaya) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (motivasi belajar
matematika). Didapatkan pula persamaan regresi (regression equation) dari kedua
variabel yaitu Y = 0,1834 + 0,9324 X. Dari persamaan tersebut ditunjukkan bahwa nilai
konstanta yang diperoleh sebesar 0,1834 yang dapat diartikan bahwa jika variabel X
naik satu satuan secara rerata, maka variabel Y akan naik juga sebesar 0,1834.
Kemudian nilai koefisien regresi variabel X bernilai positif (+) sebesar 0,9324 yang
dapat diartikan bahwa jika variabel X meningkat, maka variabel Y juga akan
meningkat. Selain itu, pada bagian model summary diketahui nilai R-Square sebesar
98,52% yang artinya bimbingan teman sebaya memengaruhi motivasi belajar siswa
sebesar 98,52% di mana sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
2. Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Bimbingan Teman Sebaya

Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi efektivitas bimbingan teman sebaya
terhadap peningkatan motivasi belajar matematika siswa SMP Kartika X1X-2 Bandung,
dilakukan analisis deskriptif dari hasil angket yang telah diisi oleh responden. Angket
tersebut berisi 11 pernyataan yang diisi dengan memilih 4 opsi yaitu sangat tidak setuju,
tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Untuk hasil dari semua jawaban responden telah
dianalisis dan ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 6. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Bimbingan Teman Sebaya

S'Ifjligg?(t Tida_k Setuju Sang_at
No Pertanyaan Setuju Setuju Setuju Rerata % SD

F % F % F % F %

Teman sebaya

memiliki
1. kemampuan 1 104 10 1042 66 6875 19 19,79 3,07 76,82 0,5848
akademik
yang baik
Teman sebaya
mampu
memberikan
penjelasan

1 104 15 15,63 67 69,79 13 1354 29 73,96 0,5789
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10.

yang jelas dan
mudah
dimengerti
Teman sebaya
selalu
bersikap sabar
dalam
membantu
saya belajar
Lingkungan
saat
bimbingan
teman sebaya
kondusif
untuk belajar
Saya merasa
nyaman saat
belajar
bersama
teman sebaya
Saya merasa
percaya
bahwa teman
sebaya
mampu
membantu
saya
memahami
materi

Saya dan
teman sebaya
memiliki
interaksi yang
sangat baik
saat proses
bimbingan
Materi dari
teman sebaya
sesuai dengan
materi yang
diajarkan guru
Saya merasa
lebih
termotivasi
karena teman
sebaya
memberikan
contoh nyata
dalam belajar
Teman sebaya
mampu
menyesuaikan
cara mengajar

4
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4,17 16 16,67

1,04 22 22,92

2,08

2,08

3,13

5,21

12

16

7,29

12,50

15,63

10,42

16,67

12,50

60

65

67

64

59

64

62

63

62,50

67,71

69,79

66,67

61,46

66,67

64,58

65,63

16

20

20

20

19

18

16

16,67

8,33

20,83

20,83

20,83

19,79

18,75

16,67

2,92

2,83

3,09

3,08

3,01

3,03

3,02

2,94

72,92

70,83

77,34

77,08

75,26

75,78

75,52

73,44

0,7059

0,5743

0,5996

0,5743

0,6727

0,6562

0,5979

0,7080
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dengan

kemampuan

saya

Teman sebaya

menjadi

11. panutan saya 3 3,13 24 25 53 5521 16 16,67 2,85 71,35 0,7252
dalam belajar

matematika

Rerata Keseluruhan 2,98 74,47 0,6343

Ket: F=Frekuensi, SD=Standar Deviasi

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan rerata tertinggi yaitu pada pernyataan
kelima (3,09) dan yang terendah yaitu pernyataan keempat (2,83). Jika diurutkan dari
yang tertinggi hingga terendah, pernyataan-pernyataan tersebut adalah pernyataan
kelima (3,09), keenam (3,08), pertama (3,07), kedelapan (3,03), kesembilan (3,02),
ketujuh (3.01), kedua (2,96), kesepuluh (2,94), ketiga (2,92), kesebelas (2,85), dan yang
terakhir pernyataan keempat (2,83).

Interpretasi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat setuju bahwa
kenyamanan saat belajar bersama teman sebaya adalah faktor dominan dalam
efektivitas bimbingan teman sebaya. Faktor selanjutnya yang paling disetujui adalah
keyakinan responden bahwa teman sebaya mampu membantu mereka memahami
materi. Faktor lainnya termasuk kemampuan akademik teman sebaya yang baik, materi
yang sesuai dengan yang diajarkan guru, serta motivasi tambahan yang diberikan teman
sebaya melalui contoh nyata dalam belajar. Responden juga merasakan interaksi yang
sangat baik dengan teman sebaya selama proses bimbingan dengan teman sebaya yang
mampu memberikan penjelasan yang jelas dan mudah dipahami, menyesuaikan cara
mengajar dengan kemampuan responden, selalu bersikap sabar dalam membantu
belajar, serta menjadi panutan dalam belajar matematika. Faktor terakhir yang disetujui
adalah lingkungan yang kondusif selama bimbingan teman sebaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bimbingan
teman sebaya berpengaruh signifikan sebesar 98,52% terhadap motivasi belajar
matematika siswa SMP Kartika XIX-2 Bandung. Efektivitas bimbingan teman sebaya
dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa SMP Kartika X1X-2 Bandung
dipengaruhi oleh beberapa faktor dengan rerata tertinggi 3,09 yaitu kenyamanan belajar
bersama teman sebaya. Faktor pendukung lainnya mencakup kemampuan akademik
teman sebaya, kesesuaian materi dengan ajaran guru, motivasi, interaksi yang baik,
penjelasan yang mudah dipahami, kesabaran, dan penyesuaian cara mengajar. Namun,
lingkungan yang kondusif selama bimbingan teman sebaya memiliki rerata terendah
sebesar 2,83 sehingga perlu perhatian lebih untuk meningkatkan keberhasilan teman
sebaya.
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